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ABSTRAK 

 

 INFO ARTIKEL 

Penelitian mengenai spearfishing di wilayah pesisir Kei Kecil 
Timur, Maluku Tenggara, masih belum banyak dilakukan secara 

ilmiah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

karakteristik spearfishing melalui deskripsi alat tangkap panah, 

komposisi hasil tangkapan, keanekaragaman hayati ikan, serta 

aspek keselamatan kerja nelayan. Pengumpulan data dilakukan 

melalui survei lapangan, wawancara, dan experimental fishing. 

Analisis dilakukan secara deskriptif terhadap nelayan, alat 
tangkap, jenis ikan yang tertangkap, dan lokasi penangkapan. 

Data hasil tangkapan dianalisis untuk menghitung indeks 

keanekaragaman (H'), kemerataan (E), dan dominasi (D). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa alat tangkap panah yang 

digunakan nelayan merupakan peralatan konvensional yang 
cukup efektif dalam menangkap ikan, meskipun belum didukung 

oleh teknologi keselamatan kerja. Hasil tangkapan didominasi 

oleh ikan karang, dengan jenis yang paling banyak tertangkap 

adalah Naso unicornis. Nilai keanekaragaman tergolong sedang, 

kemerataan tinggi di kedua lokasi, dan tingkat dominasi rendah. 

Penelitian ini juga menemukan rendahnya kesadaran dan 
ketersediaan alat keselamatan kerja bagi nelayan. Diperlukan 

upaya sosialisasi dan pelatihan mengenai keselamatan kerja serta 

dukungan penyediaan peralatan yang lebih aman untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan perlindungan nelayan. 

 

ABSTRACT 
 
Scientific research on spearfishing in the coastal area of East Kei 
Kecil, Southeast Maluku, remains limited. This study aims to 
examine the characteristics of spearfishing by describing the use of 
bow-and-arrow fishing gear, identifying catch composition, 
assessing fish biodiversity, and evaluating fishermen’s 
occupational safety. Data were collected through field surveys, 
interviews, and experimental fishing. A descriptive analysis was 
conducted focusing on the fishermen, the fishing gear, the species 
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caught, and the fishing grounds. The fish community structure was 
analyzed using the Shannon-Wiener diversity index (H'), evenness 
(E), and dominance index (D). Findings indicate that the bow-and-
arrow fishing gear used is conventional yet effective, providing 
satisfactory catch yields. The catch is predominantly composed of 
reef fish, with Naso unicornis being the most frequently caught 
species. The diversity index reflects a moderate level of biodiversity, 
with high evenness and low dominance across both fishing 
locations. However, the study also highlights a significant lack of 
knowledge and access to occupational safety equipment among 
fishermen. Therefore, it is recommended that safety awareness 
programs and training be implemented, alongside the provision of 
appropriate safety tools, to enhance the well-being and protection of 

local fishing communities. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Alat tangkap panah merupakan salah satu teknologi penangkapan ikan yang telah 

digunakan sejak lama, terutama untuk menangkap ikan karang di perairan dangkal  ((Jelić 

Mrčelić et al., 2023; Prihatiningsih et al., 2022). Alat ini termasuk dalam kategori alat tangkap 

aktif yang bekerja dengan cara mencengkeram dan melukai ikan, serta biasanya 

dioperasikan tanpa perahu (Kholis et al., 2021; Perikanan, 2021). Dalam perkembangannya, 

penggunaan alat tangkap panah mengalami inovasi dengan hadirnya speargun, yaitu alat 

yang dirancang untuk menembakkan anak panah di bawah air, menggunakan mekanisme 

karet elastis atau udara bertekanan. Pengoperasiannya dilakukan dengan menyelam bebas 

atau menggunakan alat bantu pernapasan seperti SCUBA dan kompresor (Afyudi et al., 2016; 

Ujung et al., 2020). 

Keunggulan utama dari alat tangkap panah adalah selektivitasnya yang tinggi, karena 

memungkinkan nelayan untuk secara visual memilih target tangkapan dengan ukuran dan 

jenis yang sesuai (Humphries et al., 2019). Selain itu, hasil tangkapan yang beragam dan 

melimpah menjadikan alat ini sebagai salah satu pilihan utama nelayan dalam 

meningkatkan pendapatan. Namun, keberhasilannya sangat tergantung pada kemampuan 

fisik penyelam, akurasi dalam membidik, serta kondisi perairan (Arceo et al., 2020). 

Di pesisir timur Pulau Kei Kecil, alat tangkap panah digunakan secara aktif oleh 

masyarakat pesisir, khususnya pemuda yang tidak melanjutkan pendidikan formal, sebagai 

upaya mengurangi pengangguran dan meningkatkan ekonomi rumah tangga nelayan. 

Aktivitas ini sekaligus menunjukkan potensi sosial ekonomi dari perikanan spearfishing di 

wilayah tersebut. Studi oleh Mrčelič et al. (2023) dan Sbragaglia et al., (2023) juga 

menunjukkan bahwa spearfishing umumnya lebih diminati oleh kelompok usia muda karena 

fleksibilitas dan tantangannya. 

Di tingkat global, spearfishing berkembang tidak hanya sebagai kegiatan penangkapan 

ikan konvensional, tetapi juga sebagai aktivitas rekreasi dan olahraga bawah air, seperti yang 

terlihat di Kepulauan Canary  (Martín-Sosa, 2019), Laut Mediterania (Sbragaglia et al., 2018), 

Australia (Bradford et al., 2019), Brasil (Giglio et al., 2018), dan Portugal (Martínez-Escauriaza 

et al., 2020). Di Indonesia sendiri, penggunaan alat tangkap panah untuk tujuan wisata 
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mulai berkembang di Bali dan Gili Trawangan (Cirjakovic, 2015; Yudasmara, 2016), 

sementara untuk perikanan tangkap ditemukan di berbagai daerah, seperti Kepulauan 

Selayar, Gorontalo, Minahasa Utara, Sulawesi Tenggara, dan Kepulauan Seribu (Lisdawati et 

al., 2017; Ujung et al., 2020). 

Namun, penelitian ilmiah mengenai perikanan spearfishing di wilayah Maluku 

Tenggara, khususnya di pesisir Kei Kecil Timur, masih sangat terbatas. Padahal, alat ini telah 

digunakan secara luas oleh nelayan setempat. Kesenjangan penelitian ini perlu diisi 

mengingat potensi ekologis dan ekonomisnya yang besar, namun juga berisiko terhadap 

ekosistem terumbu karang (Giglio et al., 2018) dan keselamatan nelayan (Terlizzi et al., 2022). 

Oleh karena itu, dibutuhkan kajian ilmiah yang komprehensif untuk mendeskripsikan 

karakteristik alat tangkap panah, menganalisis komposisi hasil tangkapan, mengukur 

keanekaragaman hayati ikan tangkapan, serta mengevaluasi aspek keselamatan kerja para 

nelayan pengguna alat ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimana karakteristik alat tangkap panah yang digunakan oleh nelayan di pesisir Kei Kecil 

Timur? (2) Apa saja komposisi dan tingkat keanekaragaman ikan hasil tangkapan? (3) 

Bagaimana kondisi keselamatan kerja para nelayan pengguna alat tangkap panah?. 

Rumusan masalah tersebut akan menjawab tujuan penelitian mengenai: (1) identifikasi dan 

deskripsi karakteristik alat tangkap panah; (2) analisis komposisi dan keanekaragaman ikan 

hasil tangkapan; serta (3) evaluasi aspek keselamatan kerja nelayan pengguna alat ini. 

Adapun kontribusi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi 

pengembangan kebijakan pengelolaan perikanan spearfishing yang berkelanjutan di wilayah 

pesisir, serta membuka peluang pengembangan spearfishing sebagai alternatif kegiatan 

ekonomi dan ekowisata berbasis masyarakat. Selain itu, kerangka berpikir dalam penelitian 

ini berlandaskan pada pendekatan ekologi perikanan dan manajemen perikanan 

berkelanjutan, di mana keberlanjutan hasil tangkapan, perlindungan ekosistem, dan 

keselamatan nelayan menjadi indikator utama keberhasilan sistem penangkapan. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Ecosystem Approach to Fisheries Management (EAFM) 

sebagaimana direkomendasikan oleh FAO (2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di pesisir timur Pulau Kei Kecil, Maluku Tenggara, meliputi 

lima desa pesisir: Desa Wain, Desa Iso, Desa Disuk, Desa Rewav, dan Desa Semawi. Kegiatan 

pengumpulan data dilaksanakan pada bulan April hingga November 2024. Lokasi penelitian 

ditampilkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik alat tangkap panah 

(spearfishing), komposisi hasil tangkapan, serta aspek keselamatan kerja nelayan di wilayah 

pesisir Pulau Kei Kecil, Maluku Tenggara. Penelitian ini juga melibatkan metode experimental 

fishing untuk menguji secara langsung performa alat tangkap panah. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nelayan pengguna alat tangkap panah di 

wilayah penelitian. Sampel ditentukan secara accidental sampling, yaitu berdasarkan 

kemudahan akses dan ketersediaan responden pada saat pengumpulan data. Jumlah 

responden yang diwawancarai di setiap desa sebanyak 15 orang. Untuk kegiatan 

experimental fishing dilakukan secara bersama-sama oleh nelayan  pada 5 desa penelitian. 

Masing-masing desa diwakili oleh 3 hingga 5 orang nelayan, dengan jumlah operasi 

penangkapan sebanyak enam kali. Operasi penangkapan dilakukan di dua wilayah: pesisir 

timur (Selat Nerong) dan pesisir barat (Pulau Ohoieuw dan Perairan Ngilngof). Namun, 

pengambilan data di pesisir barat dibatasi karena kondisi laut yang berombak saat musim 

timur. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui survei lapangan, observasi langsung, wawancara 

menggunakan kuesioner, serta kegiatan experimental fishing bersama nelayan setempat. 

Teknik accidental sampling digunakan dalam menentukan responden yang dijadikan sampel, 

dengan mempertimbangkan aksesibilitas dan keterjangkauan lokasi. Jenis data yang 

dikumpulkan meliputi ukuran alat tangkap, hari operasi, jenis dan ukuran ikan hasil 

tangkapan, jumlah nelayan yang terlibat, lokasi penangkapan, serta risiko keselamatan kerja 

nelayan. Rincian pengumpulan data ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan 

No Tujuan Jenis Data Teknik Pengumpulan 

1 Karakteristik alat 

tangkap 

Desain, ukuran, jumlah alat; jenis, 

jumlah, dan ukuran ikan (panjang 

dan berat) 

Identifikasi alat, survei 

lokasi, observasi hasil 

tangkapan 

2 Keselamatan 

kerja nelayan 

Jenis peralatan keselamatan yang 

digunakan 

Wawancara, studi literatur, 

observasi lapangan 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

kinerja alat tangkap dilakukan dengan menyajikan hasil tangkapan dalam bentuk komposisi 

spesies, produktivitas, dan data operasional lainnya. Data dianalisis menggunakan indeks 

ekologi, meliputi: 

1. Indeks Keanekaragaman (H') 

Menggunakan rumus Shannon-Wiener (Odum, 1993): 

𝐻′ = ∑ 𝑃𝑖 ln 𝑝𝑖 

 
Keterangan:  
H’ : indeks keanekaragaman, Pi = ni/N,  
Pi : proporsi jumlah spesies ikan karang i terhadap jumlah total ikan karang, 
ni : jumlah individu suatu spesies,  
N : jumlah individu semua jenis.  
Kriteria indeks keanekaragaman adalah H’≤1 : keanekaragaman rendah, 1 < H’ ≤ 3 : 
keanekaragaman sedang, dan H’ > 3 : keanekaragaman tinggi. 
 

2. Indeks kemerataan (E) 
Indeks kemerataan dihitung berdasarkan (Krebs 1989), dengan menggunakan rumus: 

𝐸 =  
𝐻′

𝐻 𝑚𝑎𝑥
 

 
Keterangan:  
H’  : Indeks kemerataan,  
H maks  : ln s, S jumlah individu keseluruhan.  
Kriterianya adalah jika H’ > 0,81 maka sebaran spesies sangat merata, 0,61 - 0,8 maka 
sebaran spesies lebih merata, 0,41 - 0,60 maka sebaran spesies merata, 0,21 - 0,40 maka 

sebaran spesies relatif merata, dan H’ < 0,21 maka sebaran spesies tidak merata. 
 

3. Indeks dominansi (D) 
Analisis dominasi dilakukan untuk mengetahui dominasi suatu organisme dengan 

menggunakan analisis dominasi Simpson (Odum 1983), yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan:  
C : Indeks dominasi.  
Tiga kategori indeks dominasi (Odum 1983), yakni 0,00 < C ≤ 0,50 dominasi rendah, 0,50 < 
C ≤ 0,75 dominasi sedang, dan 0,75 < C ≤ 1,00 dominasi tinggi.  

C 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nelayan Alat Tangkap Panah 

Penelitian ini menemukan bahwa jumlah nelayan pengguna alat tangkap panah di 

lima desa lokasi studi menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Berdasarkan data yang 

disajikan dalam Tabel 2, Desa Wain memiliki jumlah nelayan terbanyak, yaitu sebanyak 38 

orang. Jumlah tersebut diikuti oleh Desa Semawi dengan 27 orang, Desa Rewav dengan 22 

orang, Desa Iso dengan 19 orang, dan jumlah terendah tercatat di Desa Disuk, yaitu 

sebanyak 17 orang. 

Tabel 2. Jumlah Nelayan Alat Tangkap Panah per Desa 

No Nama Desa Jumlah Nelayan 

1 Wain 38 

2 Semawi 27 

3 Rewav 22 

4 Iso 19 

5 Disuk 17 

 

Variasi jumlah nelayan pengguna alat tangkap panah di lima desa penelitian 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk jumlah penduduk, struktur usia nelayan, 

kondisi sosial-ekonomi, serta akses terhadap sumber daya perikanan. Desa Wain memiliki 

jumlah nelayan terbanyak karena populasi penduduknya relatif lebih besar, yang secara 

langsung meningkatkan ketersediaan tenaga kerja di sektor perikanan. Namun, di beberapa 

desa lain, penurunan jumlah nelayan aktif terjadi seiring bertambahnya usia nelayan yang 

tidak lagi mampu menyelam secara optimal, sehingga regenerasi nelayan menjadi isu penting 

yang perlu mendapat perhatian, terutama dalam pelestarian pengetahuan lokal terkait teknik 

penangkapan tradisional seperti alat panah (Bailey & Pomeroy, 1996). Selain itu, perbedaan 

dalam akses alat tangkap, adopsi teknologi, diversifikasi mata pencaharian, dan aksesibilitas 

geografis terhadap wilayah perairan juga berkontribusi terhadap variasi jumlah nelayan di 

masing-masing desa, sebagaimana ditegaskan oleh Satria, (2002) bahwa ketergantungan 

terhadap laut berkorelasi dengan tingkat partisipasi masyarakat dalam aktivitas 

penangkapan. 

 

Peralatan dan Perlengkapan Alat Tangkap Panah 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di lapangan, diketahui bahwa alat 

tangkap panah merupakan alat tangkap tradisional yang dirancang dan dirakit secara 

manual oleh sebagian nelayan setempat. Namun demikian, tidak semua nelayan memiliki 

keterampilan teknis dalam merakit alat tersebut. Oleh karena itu, sebagian besar nelayan 

yang tidak mampu membuatnya secara mandiri memilih untuk membeli dari perakit lokal 

yang lebih berpengalaman. Terdapat dua jenis utama alat tangkap panah yang digunakan 

oleh nelayan, yakni berukuran besar dan kecil, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Alat tangkap panah 

 

Alat tangkap ini secara umum dibuat dari bahan kayu bintanggur sebagai kerangka 

utama, dilengkapi dengan karet penarik sebagai sumber daya pegas, serta panah yang 

terbuat dari logam atau besi sebagai bagian utama penusuk. Alat tangkap berukuran besar 

memiliki spesifikasi panjang sekitar 1,60 meter, dengan panjang karet penarik 0,80 meter, 

dan panjang panah mencapai 1,40 meter. Sementara itu, alat berukuran kecil memiliki 

panjang 1,20 meter, karet penarik 0,60 meter, dan panah sepanjang 0,80 meter. Selain 

senapan panah itu sendiri, nelayan juga menggunakan sejumlah peralatan pendukung yang 

esensial untuk menunjang efektivitas dalam proses penangkapan bawah air. Peralatan 

tersebut terdiri dari masker dan snorkel, senter, fins (kaki katak), pemberat tubuh, 

pelampung, serta tali damir untuk mengikat ikan hasil tangkapan. Selengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Peralatan Pendukung dalam Penangkapan Menggunakan Alat Tangkap Panah 

No Peralatan Pendukung 

1 Masker dan snorkel 
2 Senter 
3 Fins (kaki katak) 
4 Pemberat 
5 Pelampung 
6 Tali damir untuk mengikat hasil tangkapan 

 
Proses pembuatan alat tangkap panah memerlukan pemahaman tentang bahan lokal 

seperti elastisitas karet, kekuatan logam, dan ketahanan kayu terhadap air laut, yang 

mencerminkan teknologi tradisional yang terintegrasi dengan lingkungan pesisir (Johannes, 

1981). Selain itu, peralatan pendukung seperti masker, snorkel, senter, fins, pemberat, 

pelampung, dan tali damir sangat penting untuk keselamatan, efektivitas, dan efisiensi 

penangkapan ikan, terutama dalam kondisi pencahayaan minim dan medan yang dinamis. 

Keterbatasan keterampilan merakit alat ini menunjukkan kendala dalam transfer 

pengetahuan antar generasi, yang menekankan pentingnya dokumentasi dan pelatihan 

berkelanjutan agar keterampilan ini tidak punah. Satria (2002) menegaskan bahwa 

pelestarian teknologi lokal sangat penting untuk keberlanjutan sumber daya perikanan, 
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mengingat kearifan yang disesuaikan dengan kondisi alam. Sehingga secara keseluruhan, 

alat tangkap panah dan perlengkapan pendukungnya mencerminkan integrasi antara 

pengetahuan lokal, kebutuhan ekologis, dan kemampuan teknis dalam tradisi nelayan 

pesisir. Keberlanjutan penggunaannya bergantung pada dukungan komunitas dan lembaga 

terkait untuk pelestarian pengetahuan ini. 

 

Karakteristik Kinerja Alat Tangkap Panah 

Alat tangkap panah yang digunakan oleh nelayan di pesisir Timur Kei Kecil termasuk 

dalam kategori alat tangkap konvensional yang masih dipertahankan hingga saat ini. 

Meskipun teknologi modern telah berkembang pesat, penggunaan alat serupa masih 

ditemukan di wilayah lain, seperti India Tenggara dan Portugal, yang tetap mengandalkan 

metode tradisional dalam penangkapan ikan (Derdabi et al., 2022; Martínez-Escauriaza et 

al., 2020). Alat tangkap panah yang sederhana ini terbukti efektif dalam membantu nelayan 

mencari ikan, memberikan kontribusi signifikan terhadap hasil tangkapan, baik untuk 

tujuan tradisional maupun rekreasi (Giglio et al., 2018). 

Penggunaan alat tangkap panah di pesisir Timur Kei Kecil menggambarkan penerapan 

teknologi lokal yang tetap relevan dengan kondisi lingkungan setempat. Meskipun metode ini 

digunakan secara konvensional di berbagai kawasan pesisir, konteks penggunaannya 

bervariasi. Di Laut Mediterania, spearfishing lebih banyak digunakan untuk tujuan rekreasi, 

sementara di kawasan pesisir lain, seperti di Timur Kei Kecil, spearfishing menjadi metode 

utama nelayan, terutama ketika perairan di pesisir timur berombak. Dalam kondisi cuaca 

buruk yang ditandai dengan musim timur, nelayan akan beralih ke daerah penangkapan di 

pesisir barat meskipun ada tantangan dari beberapa desa di pesisir barat yang menolak 

metode ini karena dianggap merusak lingkungan laut. 

Penelitian terkait dampak spearfishing terhadap populasi ikan karang menunjukkan 

bahwa nelayan yang terampil cenderung menghindari kerusakan pada terumbu karang dan 

berusaha meminimalkan gangguan yang dapat menakuti ikan (Giglio et al., 2018). Selain itu, 

alat tangkap panah juga digunakan untuk menargetkan ikan kakatua, yang memiliki peran 

penting dalam menjaga kestabilan ekosistem terumbu karang (Harms-Tuohy, 2021). Oleh 

karena itu, spearfishing dianggap sebagai metode yang sangat selektif, di mana nelayan dapat 

memilih ikan yang akan ditangkap (Pavlowich & Kapuscinski, 2017; Giglio et al., 2018). 

Namun demikian, beberapa penelitian menyarankan bahwa penggunaan pancing dapat lebih 

berkelanjutan dibandingkan dengan spearfishing. Bradford et al. (2019) menekankan potensi 

keberlanjutan yang lebih tinggi dari metode pancing, sementara Hall et al., (2022) 

merekomendasikan agar spearfishing tidak dilakukan di kawasan konservasi untuk 

mengurangi kerusakan lingkungan. Pandangan ini menunjukkan adanya perbedaan 

pendapat mengenai dampak dan keberlanjutan kedua metode tersebut, yang perlu 

dipertimbangkan dalam kebijakan pengelolaan sumber daya perikanan. 

Penelitian ini selaras dengan temuan sebelumnya yang menekankan pentingnya 

selektivitas dalam metode spearfishing (Pavlowich & Kapuscinski, 2017). Di sisi lain, Bradford 

et al. (2019) menegaskan bahwa penggunaan pancing mungkin lebih menguntungkan untuk 

keberlanjutan jangka panjang dibandingkan spearfishing, mendukung perlunya peninjauan 

ulang terhadap penggunaan alat tangkap panah di beberapa area, terutama yang memiliki 
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status konservasi. Sejalan dengan itu, Sbragaglia et al., (2023) juga menyoroti bahwa 

meskipun spearfishing di Laut Mediterania lebih sering dilakukan untuk rekreasi, 

dampaknya terhadap keberlanjutan ekosistem tetap perlu diperhatikan. Oleh karena itu, 

keberlanjutan dan dampak lingkungan dari penggunaan alat tangkap panah sangat 

bergantung pada pengelolaan yang bijaksana, dengan mempertimbangkan kondisi perairan, 

jenis ikan yang ditangkap, dan dampak terhadap ekosistem secara keseluruhan. 

Keberlanjutan metode ini memerlukan dukungan dari konservasi yang melibatkan nelayan 

dan pihak terkait untuk memastikan bahwa penangkapan ikan tetap berlangsung tanpa 

merusak keseimbangan lingkungan. 

 

Keanekaragaman, Kemerataan, dan Dominasi Ikan pada Penangkapan dengan Alat 

Panah di Perairan Timur Kei Kecil 

Uji coba penangkapan ikan yang dilakukan sebanyak enam kali di perairan Timur Kei 

Kecil menghasilkan 16 jenis ikan dari 8 famili, dengan durasi penangkapan yang singkat 

sekitar satu jam karena kondisi laut yang berombak. Penelitian ini sejalan dengan Arceo et 

al., (2020) yang juga menemukan bahwa cuaca yang tidak stabil mempengaruhi durasi 

penangkapan ikan menggunakan alat panah, meskipun variasi jenis ikan yang tertangkap 

tetap signifikan. Ikan Naso unicornis, yang merupakan spesies herbivora dengan nilai 

ekonomis tinggi, mendominasi tangkapan. Ikan ini juga menjadi target utama nelayan di 

Kepulauan Pasifik karena ukurannya yang besar dan harganya yang tinggi (Taylor, 2019). 

Selain itu, Siganus sp ditemukan di perairan dangkal, dengan kedalaman sekitar 4,25 m 

(Abziew dan Ali, 2016), menunjukkan bahwa variasi habitat terumbu karang berpengaruh 

terhadap distribusi spesies ikan (Edrus dan Hadi, 2020). Keanekaragaman ikan yang 

tertangkap juga mencakup spesies bernilai tinggi lainnya, seperti Plectropomus maculatus, 

yang ditangkap dengan panah dan pancing (Halim & Wahyu, 2023), serta Lethrinus sp, yang 

menjadi target nelayan di Wakatobi dan Seram Timur (Prihatiningsih et al., 2021). Selain itu, 

Keanekaragaman ikan berkaitan dengan kondisi terumbu karang di daerah penangkapan 

ikan. Hal ini tergambarkan pada tabel 4 mengenai Indeks keanekaragaman, kemerataan, dan 

dominasi. 

Tabel 4. Indeks keanekaragaman, kemerataan, dominansi 

 

 

 

 

Analisis indeks keanekaragaman, kemerataan, dan dominasi pada table 

4menunjukkan hasil yang sebanding pada kedua daerah penangkapan. Nilai indeks 

keanekaragaman untuk daerah I dan II masing-masing adalah 2,640838 dan 2,600451, 

menunjukkan keanekaragaman sedang. Keanekaragaman ini tercipta karena selektivitas 

nelayan dalam memilih ikan sesuai dengan preferensi mereka terhadap ukuran dan nilai 

ekonomi. Indeks kemerataan yang tinggi (0,952481 dan 0,937914) menunjukkan distribusi 

jenis ikan yang merata, mengindikasikan bahwa nelayan menargetkan ikan dengan ukuran 

yang layak konsumsi atau dijual. Sementara itu, nilai indeks dominasi yang rendah (0,4839 

dan 0,487) mengindikasikan ekosistem yang relatif stabil, tanpa dominasi spesies ikan 

Daerah Penangkapan Diversity Kemerataan Dominansi 

I 2.640838 0.952481 0.4839 

II 2.600451 0.937914 0.487 
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tertentu, yang mencerminkan bahwa ekosistem terumbu karang tidak terlalu tertekan atau 

terdegradasi (Luthfi et al., 2016). 

Temuan ini selaras dengan penelitian Edrus dan Hadi (2020), yang menekankan 

bahwa keberagaman ikan di terumbu karang sangat dipengaruhi oleh variasi habitat. 

Penemuan bahwa Naso unicornis menjadi target utama nelayan di perairan Timur Kei Kecil 

juga didukung oleh Taylor (2019) dan Andrews et al. (2016), yang mencatat nilai ekonomi 

ikan ini. Selain itu, penelitian Halim & Wahyu (2023) memperkuat temuan tentang nilai jual 

tinggi Plectropomus maculatus. Secara keseluruhan, meskipun penangkapan ikan dengan 

alat panah termasuk metode yang sederhana, dampaknya terhadap keberagaman ikan dan 

pengelolaan ekosistem terumbu karang cukup signifikan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengelola kegiatan penangkapan ikan ini secara bijaksana agar keberagaman spesies ikan 

tetap terjaga dan ekosistem laut tetap lestari. 

 

Keselamatan Nelayan dalam Penangkapan Ikan dengan Alat Panah di Perairan Timur 

Kei Kecil 

Nelayan pengguna alat tangkap panah di perairan Timur Kei Kecil umumnya berada 

dalam rentang usia produktif, yakni 20 hingga 40 tahun (Halim & Wahyu, 2023), yang 

mendukung kemampuan fisik untuk melakukan penyelaman secara alami tanpa bantuan 

kompresor. Aktivitas ini berlangsung selama 1 hingga 3 jam di kedalaman antara 3 sampai 

10 meter, bergantung pada banyaknya ikan yang terlihat di lokasi tangkapan. Namun, 

metode penangkapan ini membawa risiko cedera yang cukup tinggi, baik karena penggunaan 

alat panah itu sendiri maupun karena kondisi laut yang dapat berubah secara mendadak. 

Tantangan keselamatan dan kesehatan kerja nelayan dalam aktivitas spearfishing 

semakin kompleks karena mereka tidak menggunakan alat bantu pernapasan, sehingga 

sangat bergantung pada kekuatan fisik dan kapasitas napas mereka (Raj et al., 2020). 

Terlebih lagi, kegiatan ini sering dilakukan pada malam hari, yang menambah tekanan 

terhadap daya tahan tubuh dan konsentrasi (Terlizzi et al., 2022). Keletihan akibat durasi 

kerja yang panjang turut menurunkan kewaspadaan, sehingga meningkatkan potensi 

kecelakaan (Hendrawan et al., 2019). Sayangnya, tingkat pengetahuan tentang keselamatan 

kerja nelayan panah masih rendah, dan peralatan keselamatan yang tersedia juga sangat 

terbatas (Putra et al., 2017; Alayyannur et al., 2023), yang semakin memperbesar risiko 

kecelakaan di laut. 

Penelitian terdahulu mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa 

spearfishing menuntut ketahanan fisik dan kewaspadaan tinggi, terutama saat dilakukan 

dalam durasi panjang dan kondisi malam hari (Terlizzi et al., 2022). Faktor kelelahan juga 

telah terbukti meningkatkan risiko cedera dan kecelakaan kerja (Hendrawan et al., 2019). 

Selain itu, penggunaan alat bantu selam pada kedalaman lebih dari 20 meter, seperti dicatat 

oleh Bardanis et al. (2018), menunjukkan adanya peningkatan risiko kesehatan, yang 

mengindikasikan perlunya peningkatan standar keselamatan bagi nelayan. Dengan 

demikian, meskipun metode spearfishing mampu memberikan hasil tangkapan yang 

maksimal, keselamatan nelayan tetap merupakan isu penting yang perlu mendapat 

perhatian. Untuk menjaga keberlanjutan aktivitas perikanan di perairan Timur Kei Kecil, 

perlu dilakukan peningkatan pemahaman tentang keselamatan kerja, penyediaan alat 
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keselamatan yang memadai, serta perhatian serius terhadap kondisi fisik nelayan. Upaya-

upaya ini akan mendukung kelangsungan hidup nelayan sekaligus menjaga keberlanjutan 

ekosistem laut secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa alat tangkap panah yang digunakan oleh nelayan 

di pesisir timur Kei Kecil merupakan alat konvensional yang masih cukup efektif, dengan 

hasil tangkapan yang didominasi oleh spesies Naso unicornis. Nilai keanekaragaman 

tergolong sedang, kemerataan spesies tinggi, dan dominansi rendah, yang menunjukkan 

kondisi perairan yang relatif stabil. Namun, metode penangkapan yang dilakukan dengan 

menyelam secara manual tanpa bantuan alat bantu seperti kompresor menimbulkan risiko 

tinggi terhadap keselamatan, terutama akibat kelelahan, keterbatasan napas, serta 

minimnya kewaspadaan saat bekerja di bawah air. Hal ini diperparah oleh rendahnya 

pemahaman nelayan mengenai keselamatan kerja dan ketiadaan alat pelindung dasar, 

sehingga meningkatkan potensi terjadinya kecelakaan kerja di laut.  

Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan agar dilakukan peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran nelayan terhadap keselamatan kerja serta perlindungan 

terhadap spesies laut yang dilindungi. Pemerintah daerah dan lembaga terkait diharapkan 

memberikan pelatihan berkala, menyediakan alat keselamatan dasar, serta mengembangkan 

pendekatan pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian lanjutan 

diperlukan untuk menilai dampak ekologis dari aktivitas spearfishing dan merancang sistem 

keselamatan kerja yang lebih adaptif terhadap kondisi kerja nelayan tradisional di wilayah 

pesisir Kei Kecil. 
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